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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan standar akuntansi pemerintahan 
dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas informasi laporan keuangan 
pemerintah daerah pada dinas pendapatan daerah kota Palembang. Data pada penelitian ini 
dikumpulkan dengan menggunakan metode survey dengan cara peneyebaran kuisioner yang 
berjumlah 35 lembar yang disebarkan langsung pada dinas pendapatan daerah kota 
Palembang, dengan menggunakan sampe jenuh. Teknik analisis data menggunakan regresi 
linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan pemerintah daerah, dan pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
Kata kunci : penerapan standar akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi    informasi,   
kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
Abstract 
This study aims to determine the application of accounting standards and government 
use of information technology on the quality of local government financial reports information 
on local revenue department Palembang. The data in this study were collected using a 
questionnaire survey in a way, distribution, amounting to 35 sheets are distributed directly to 
the local revenue department in Palembang, using until saturated. Data were analyzed using 
multiple linear regression with SPSS version 22.0. The results of this study indicate that the 
application of government accounting standards have a significant effect on the quality of local 
government financial reporting information, and use of information technology a significant 
effect on the quality of local government financial reporting information. 
 
Keywords : Application of government accounting standards, utilization of information 
technology, the quality of local government financial reporting information. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Urusan pemerintahan yang diserahkan  pada daerah disertai dengan sumber 
pendanaan, pengalihan sarana dan prasarana, serta kepegawaian sesuai dengan urusan yang 
didesentralisasikan. Pemerintahan yang baik merupakan suatu bentuk keberhasilan dalam 
menjalankan tugas untuk membangun daerah sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Untuk pencapaian tujuan tersebut setiap pemerintahan daerah harus dapat mengelola sumber 
daya yang ada di daerahnya sendiri salah satunya adalah keuangan. 
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) diatur dalam Peraturan Pemerintah No.71 
tahun 2010, sebagai ganti prinsip-prinsip akuntansi dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan pemerintah dalam bentuk Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP). 
Peraturan ini menjelaskan bahwa Standar Akuntansi Pemerintah diperlukan untuk menyusun 
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD berupa laporan keuangan 
pemerintah daerah. Hal ini diperlukan untuk merencanakan biaya-biaya yang digunakan 
dalam kegiatan pemerintahan, serta memprediksi ekonomi setelah kegiatan pemerintahan 
dilaksanakan. Agar kegiatan pemerintahan berjalan dengan baik maka dibutuhkan informasi 
keuangan yang sesuai dengan laporan keuangan daerah. 
Dalam  rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD keuangan daerah 
merupakan faktor yang menentukan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang menjadi 
tanggungjawabnya. Keuangan daerah ini berupa laporan realisasi anggaran, neraca, laporan 
arus kas, dan catatan laporan keuangan. Laporan keuangan ini ditujukkan untuk pihak 
eksternal maupun internal. Bentuk laporan keuangan pertanggungjawaban atas pengelolaan 
keuangan daerah berupa satu tahun anggaran adalah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(LKPD). Agar lebih accountable dan semakin diperlukannya kualitas informasi laporan 
keuangan.  
Namun kenyataanya permasalahan dalam laporan keuangan pemerintah masih 
menyisakan permasalahan dan keraguan seperti yang terjadi pada kasus ini, saat pemeriksaan 
yang dilakukan oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK) menemukan hasil pemeriksaan 
pendapatan daerah dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), BPK menemukan 
adanya pendapatan dan penerimaan yang tidak sesuai dengan laporan keuangan yang ada. 
Bahkan BPK menemukan keganjilan dengan adanya beberapa pendapatan seharusnya 
diterima justru belum dilaporkan. (Apridhani, 2013) 
Teknologi dipandang sebagai alat yang digunakan individu untuk meyelesaikan 
tugas-tugasnya. Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi oleh Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah diatur dalam Peraturan Pemerintah No.56 tahun 2005 tentang Sistem 
Informasi Keuangan Daerah yang merupakan pengganti PP No.11 tahun 2001 tentang 
Sistem Informasi Keuangan Daerah. 
Teknologi yang membantu manusia dalam berkomunikasi, menyimpan, manipulasi, 
menghasilkan dan menyebar informasi. Pemerintah daerah wajib mengembangkan teknologi 
informasi yang ada dan memanfaatkan teknologi informasi berguna untuk meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola keuangan daerah sesuai dengan PP No.56 tahun 2005. 
Berkaitan dengan standar akuntansi pemerintahan  Nugraheni dan Subaweh (2008) 
menyatakan hasil penelitiannya bahwa pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
di Inspektorat Jenderal terhadap kualitas laporan keuangan pada tingkat sedang. Sedangkan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2012) menyatakan hasil penelitiannya bahwa 
pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah sangat baik. Penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan standar 
akuntansipemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara simultan 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah ?apakah penerapan standar 
akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara parsial 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah ? 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Standar Akuntansi Pemerintahan 
 
Pada dasarnya akuntansi pemerintahan itu adalah suatu prosedur akuntansi yang  
telah disusun agar dapat dilakukan pemantauan secara terus-menerus terhadap pelaksanaan 
anggaran dan tujuan agar dapat diketahui cara penciptaan, pengurusan dan pemantauan 
terhadap kepatuhan penggunaan dana. 
“Menurut Nordiawan dan Hertianti (2010) peranan pelaporan keuangan adalah untuk 
menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang 
dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan.” Laporan keuangan 
terutama digunakan untuk membandingkan realisasi pendapatan, belanja, transfer dan 
pembiayaan dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan, serta membantu menentukan 
ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan. 
  
2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 
Pemanfaatan teknologi mencakup adanya pengolahan data, pengolahan informasi, 
sistem manajemen dan proses kerja ecara elektronik dan pemanfaatan teknologi informasi 
agar pelayanan publik dapat diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat diseluruh 
negeri ini. 
Pemanfaatan teknologi mencakup adanya pengolahan data, pengolahan informasi, 
sistem manajemen dan proses kerja ecara elektronik dan pemanfaatan teknologi informasi 
agar pelayanan publik dapat diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat diseluruh 
negeri ini. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 
Penerapan Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan
Pemanfaatan 
Teknologi
Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah
H1
H2
e
 
 
Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran 
 
2.4  Hipotesis 
 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H1 : Penerapan standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh secara simultan  terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah 
daerah. 
H2 : Penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan. 
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H3 : Pemanfaatan  teknologi  berpengaruh secara parsial  terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah hubungan kausal dimana mengetahui 
hubungan sebab akibat. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh penerapan standar 
akuntasi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan dan parsial 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 
Objek penelitian ini standar akuntansi pemerintahan (SAP) dan pemanfaatan 
teknologi informasi sedangkan subjek penelitian ini adalah Dinas Pendapatan Daerah Kota 
Palembang pada sub bagian  keuangan. 
 
3.3 Populasi 
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian keuangan di Dinas Pendapatan 
Daerah Kota Palembang pada sub bagian keuangan. 
 
3.4 Sampel 
 
Sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang dimaksud sampel jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
 
3.5 Jenis Data 
 
Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data yang diperlukan diperoleh 
langsung dari Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. 
 
3.6 Teknik Pengmpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. Kuisioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. 
 
3.7 Definisi Operasional 
 
1.  Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
Indikator standar akuntansi pemerintahan adalah pemahaman mengenai standar 
akuntansi pemerintahan. 
 
2.  Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Indikator pemnafaatan teknologi informasi adalah relevan, tepat waktu, cepat dan 
akurat. 
 
3. Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Indikator kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah adalah relevan, 
andal, dapat dipahami dan dapat diandalkan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Validitas 
 
Tabel 1 Uji Validitas 
 
No. 
r hitung 
(X1) 
r hitung 
(X2) 
r hitung 
(Y) 
r table [sig(2tailed)] Nilai α 
1 0,761 0,701 0,699 0,334 0,000 0,05 
2 0,750 0,640 0,694 0,334 0,000 0,05 
3 0,761 0,745 0,709 0,334 0,000 0,05 
4 0,652 0,701 0,729 0,334 0,000 0,05 
5 0,750 0,745 0,796 0,334 0,000 0,05 
6 0,761 - 0,709 0,334 0,000 0,05 
7 0,761 - 0,729 0,334 0,000 0,05 
8 0,750 - 0,699 0,334 0,000 0,05 
9 0,761 - 0,796 0,334 0,000 0,05 
10 0,652 - - 0,334 0,000 0,05 
11 0,750 - - 0,334 0,000 0,05 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Terlihat dari masing-masing hasil r-hitung pada variabel ini menunjukkan bahwa r-
hitung > r-tabel dan [sig(2tailed)] ≤ Nilai α maka semua pertanyaan dari masing-masing 
variabel dinyatakan semuanya valid. 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
 
Tabel 2 Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Syarat Ideal 
Variabel 
Keterangan 
Penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintahan 
(X1) 
 
0,917 
0,6 Reliabel 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi (X2) 
0,839 0,6 Reliabel 
Kualitas Informasi 
Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (Y) 
 
0,888 
 
0,6 
 
Reliabel 
 
Sumber :Data yang Diolah, 2014 
 
Terlihat dari masing-masing variabel dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s 
alpha 0,917 pada penerapan standar akuntansi pemerintahan. 0,839 pada pemanfaatan 
teknologi informasi dan 0,888 pada kualitas informasi laporan keuangan pemerintah 
daerah, menunjukkan bahwa indikiator pada masing-masing variabel dinyatakan layak 
sebagai alat ukur variabel. 
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4.3 Uji Normalitas Residual 
 
Dalam uji normalitas metode yang digunakan yaitu P-Plot : 
 
 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Gambar 2 Metode P-Plot 
 
Terlihat dari gambar 2 bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti 
garis diagonal. Ini membuktikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi secara normal. 
 
4.4 Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 3 Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Colenearity Statistic 
Tolerance VIF 
Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (X1) 0,996 1,004 
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 0,996 1,004 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Nilai tolerance penerapan standar akuntansi pemerintahan sebesar 0.996, dan 
pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0.996 dimana masing-masing variabel 
independen memperoleh nilai tolerance  lebih besar dari 0.10. Nilai VIF penerapan 
standar akuntansi pemerintahan sebesar 1.004, dan pemanfaatan teknologi informasi 
sebesar 1.004 kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan tidak terjadi multikolinieritas. 
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4.4 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4 Uji Autokorelasi 
 
DL N K DU DW 4-DU 
1,244 35 3 1,538 2,077 2,4162 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Tabel 4 Durbin Watson menunjukkan bahwa nilai siignifikansi 0.05, jumlah 
variabel bebas (k) 3, dan jumlah observasi (n) 35 diperoleh bahwa nilai DL sebesar 
1.244 dan nilai DU sebesar 1.538. Ini dapat dilihat dari tabel Durbin Watson diatas ini 
dimana DU < DW < 4-DU, yaitu 1.538 < 2,077 < 2.4162. Hal ini membuktikan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.5 Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 3 menunjukkan bahwa titik-titik membentuk pola yang jelas dan 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Ini berarti model regresi yang 
digunakan tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
 
4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 5 Analsis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.151 6.800  7.868 .000 
Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan 
.177 .131 .223 2.388 .023 
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Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi 
.279 .182 .255 2.781 .009 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Y = 15.55 + 0.177X1 + 0.279X2 + e 
 
Konstan (a) = 15.151,  menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 
konstan, maka kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 15.151. 
Koefesien X1 (b1) bernilai positif, yaitu 0.177 ini berarti bahwa setiap peningkatan 
penerapan standar akuntansi pemerintahan sebesar satu satuan, maka akan 
meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 0.177 
dengan  asusmsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol. Koefesien X2 (b2) benilai 
positif, yaitu 0.279 ini berarti bahwa setiap peningkatan pemanfaatan teknologi 
informasi sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kualitas informasi laporan 
keuangan pemerintah daerah sebesar 0.279 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau 
sama dengan nol. 
 
4.7 Uji Simultan (F) 
 
Tabel 6 Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressi
on 
167.967 2 83.984 4.031 .027
b
 
Residual 666.776 32 20.837   
Total 834.743 34    
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Terlihat dari tabel 6 uji f menunjukkan bahwa f hitung memperoleh nilai 4.031 
lebih besar dari f tabel sebesar 3.29. Ini membuktikan bahwa Ha1 diterima dan Ho1 
ditolak dimana penerapan standar akuntansi pemerintahan dan permanfaatan 
teknologiinformasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas informasi 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
4.8 Uji Parsial (t) 
 
Tabel 7 Uji T 
 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.151 6.800  7.868 .000 
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Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan 
.177 .131 .223 2.388 .023 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi 
.279 .182 .255 2.781 .009 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Dari tabel diatas menujukkan bahwa t hitung > t tabel maka H0 ditolak. Pada 
variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan sebesar 2,388 > 2,037 dan 
signifikan 0,023 yang berarti Ha1 diterima yang membuktikan bahwa penerapan standar 
akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan pemerintah daerah dan pada variabel pemanfaatan teknologi informasi  
sebesar 2,781 > 2,037 dan signifikan 0,009 yang berarti Ha2 diterima juga yang 
membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
4.9 Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Tabel 8 Koefisien Determinasi 
 
 
Model Summary
b 
Model R R Square 
1 .560
a
 .313 
 
Sumber : Data yang Diolah, 2014 
 
Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa nilai R Square (R
2
) sebesar 0.313 (31.3%) 
yang berarti bahwa pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan(X1), 
pemanfaatan teknologi informasi  (X2) mampu menjelaskan variasi dari variabel 
kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah (Y) sebesar 31.3% pada dinas 
pendapatan daerah kota palembang. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Dari pembahasan yang telah diuraikan di bab sebelumnya dapat diambilkesimpulan 
sebagai berikut : 
 
1. Terdapat pengaruh signifikan penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap 
kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah secara parsial pada dinas 
pendapatan daerah kota palembang dengan hasil yang diperoleh 2,388 dan tingkat 
signifikan 0,023.  
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2. Terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan pemerintah daerah secara parsial pada dinas pendapatan 
daerah kota palembang dengan hasil yang diperoleh 2,781 dan tingkat signifikan 0,009. 
3. Terdapat pengaruh signifikan penerapan standar akuntansi pemerintahan dan 
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas informasi laporan keuangan 
pemerintah daerah secara simultan pada dinas pendapatan daerah kota palembang 
dengan hasil yang diperoleh 4,031 dan tingkat signifikan 0,027.  
 
5.2 Saran 
 
1. Pelaksanaan penerapan standar akuntansi pemerintahan sudah baik dan diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman mengenai standar akuntansi pemrintahan dengan 
mengadakan sosialisasi, pengawasan, dan pelatihan secara rutin kepada setiap pegawai 
di bagian keuangan dinas pendapatan daerah kota palembang. 
2. Pemanfaatan teknologi informasi dinas pendapatan daerah agar dapat menigkatkan 
kinerjanya dengan memperhatikan dan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi 
seoptimal mungkin, dan adanya pengawasan keuangan daerah agar bagian keuangan 
dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan menghasilkan laporan 
keuangan yang tepat waktu dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 
3. Dalam penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi pemerintahan peneliti 
selanjutnya agar dapat menambah responden lebih banyak lagi pada intansi-instansi 
pemerintahan lainnya. Dapat memepertimbangkan variabel-variabel lain yang diduga 
memperngaruhi kualitas informasi laporan keuangan, misalnya pengalaman kerja 
aparatur maupun peran internal auditor 
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